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ABSTRAK

Diare akut masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak balita di
Indonesia. Banyak ibu memilih melakukan swamedikasi untuk mengatasi diare pada anak, namun
seringkali tanpa pengetahuan dan perilaku yang memadai, sehingga dapat menyebabkan
ketidaktepatan dalam pemilihan obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dan perilaku ibu dengan ketepatan pemilihan obat dalam swamedikasi diare akut anak
balita di wilayah kerja Puskesmas Tigo Baleh dan Puskesmas Mandiangin Kota Bukittinggi. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif analitik dan pendekatan cross sectional.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling terhadap 84 orang ibu yang
memiliki anak balita dan pernah melakukan swamedikasi diare. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner, dan data dianalisis menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki perilaku baik (89,3%) dan pengetahuan cukup (46,4%). Terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p = 0,012) dan perilaku ibu (p = 0,005) dengan
ketepatan pemilihan obat dalam swamedikasi diare akut anak balita.

Kata Kunci: Swamedikasi, Diare Akut, Pengetahuan Ibu, Perilaku Ibu, Anak Balita, Ketepatan
Obat.

ABSTRACT

Acute diarrhea remains one of the leading causes of morbidity and mortality among children under
five in Indonesia. Many mothers choose to self-medicate to manage diarrhea in their children, often
without adequate knowledge and appropriate behavior, which may lead to incorrect drug selection.
This study aims to determine the relationship between mothers’ knowledge and behavior with the
accuracy of drug selection in self-medication for acute diarrhea in children under five in the working
areas of Tigo Baleh and Mandiangin Public Health Centers in Bukittinggi City. This is a quantitative
study using a descriptive analytic design with a cross sectional approach. The sample consisted of
84 mothers with children under five who had practiced self-medication for diarrhea, selected using
purposive sampling. A questionnaire was used as the research instrument, and data were analyzed
using the Chi-square test. The results showed that most respondents had good behavior (89.3%) and
moderate knowledge (46.4%). There was a significant relationship between mothers’ knowledge (p
= 0.012) and behavior (p = 0.005) with the accuracy of drug selection in self-medication for acute
diarrhea.

Keywords: Self-Medication, Acute Diarrhea, Mothers’ Knowledge, Mothers’ Behavior, Under-Five
Children, Drug Accuracy.

PENDAHULUAN

Diare merupakan suatu penyakit yang paling banyak terjadi pada anak, merupakan
penyakit kedua penyebab mortalitas dan mobiditas pada anak setelah ISPA terutama di
negara berkembang. Setiap tahun mempengaruhi 3 sampai 5 miliar anak diseluruh dunia
dan bertanggung jawab atas 12% kematian anak kurang dari 5 tahun setiap tahun.
Diperkirakan banyaknya kasus diare akut yang terjadi setiap tahunnya menyerang anak
dibawah 5 tahun dan rata rata lebih dari 1.400 anak meninggal setiap harinya. Hal ini
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disebabkan oleh akses yang buruk seperti kesehatan, air bersih dan lingkungan (Amirinnisa
et al. 2023).

Balita adalah kelompok usia yang mudah terinfeksi bakteri karena berbagai macam
penyakit. Diare terjadi pada bayi karena daya tahan tubuh bayi yag masih kurang dan faktor
penyebab antara lain virus, bakteri, toksin, dan logam. Diare merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang umum. Bayi sangat bergantung kepada ibu, sangat penting bagi seorang
ibu untuk menjaga kebersihan diri. Diare adalah keadaan dimana bayi memiliki frekuensi
buang air besar lebih dari 4 kali dan pada anak lebih dari 3 kali dengan bentuk kotoran cair
dan bias terdapat lendir dan darah (Atzmardina et al, 2022).

Dari hasil penelitian Amirinnisa et al. (2023) mengenai analisis faktor resiko diare
akut pada balita disimpulkan bahwa faktor faktor resiko yang paling mempengaruhi dan
menjadi sebab penyakit diare pada balita adalah faktor lingkungan berupa kepemilikan
jamban dan tempat pembungan sampah. Disusul oleh faktor perilaku yang berupa kebiasaan
mencuci tangan yang buruk (Amirinnisa et al. 2023).

Swamedikasi merupakan orang orang mengobati penyakit atas kemauan diri sendiri
tanpa saran medis, dengan obat sederhana yang tersedia secara bebas di apotek.
Swamedikasi digunakan untuk mengobati penyakit ringan umum termasuk diare.
Pengobatan swamedikasi dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat jika dilakukan
dengan benar, tetapi jika dilakukan dengan salah dapat berdampak negative. Pasien
mengetahui informasi yang mendukung pengobatan, seperti mengenali gejala penyakit
dengan baik, memilih obat sesuai indikasi dan mengkosumsi obat sesuai aturan pakai dapat
melakukan pengobatan sendiri dengan tepat. Diare adalah salah satu penyakit yang
masyarakat banyak mengobati sendiri (Sulthon et al. 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara pendekatan kuantitatif dengan menggunakan Pendekatan
Cross-sectional, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika anatara variabel bebas
dan variabel terikat dengan cara pendekatan, observasi dan pengumpulan data sekaligus
(Sugiyono, 2024). Penelitian ini akan dilakukan pada bulan April Sampai Juni Tahun 2025
di wilayah kerja Puskesmas Tigo Baleh dan Puskesmas Mandiangin Kota Bukittinggi.
Populasi pada penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak balita di wilayah kerja
puskesmas Tigo Baleh dan Puskesmas Mandiangin kota Bukittinggi yang pernah
mengalami diare menggunakan data populasi selama 1 Tahun. Sampel penelitian ini diambil
secara Purposive Sampling. Sampel yang diambil yaitu Ibu yang berkunjung ke Puskesmas
Mandiangin dan Puskesmas Tigo Baleh yang membawa balita dan memenuhi kriteria
inklusi. Untuk menentukan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan Rumus Slovin, karena Efesiensi untuk menentukan jumlah sampel dari
populasi yang diketahui jumlahnya menghasilkan 84 responden.

Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai
Pengetahuan dan Perilaku ibu terhadap ketepatan pengobatan. Analisis data akan dilakukan
menggunakan Aplikasi SPSS, melalui proses editing, coding, dan entry data. Data akan
dianalisis secara bivariate menggunakan uji Chi-square untuk mengetahu hubungan anatara
Variabel/.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan ibu tentang ketepatan Pengobatan swamedikasi diare akut
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anak balita
Tabel 1 Hubungan pengetahuan ibu di Puskesmas Tigo Baleh dan Puskesmas Mandiangin

Sampel Tingkat Pengobatan Swamedikasi P- \
Pengetahuan | Tidak Tepat Tepat Value
f % f % 0,204 | 0,196

Puskesmas Baik 25% 17 50%
Tigo Baleh | Cukup 50% |14 | 412%
Kurang 25% 3 8,8%
Jumlah 100% | 34 100%

Puskesmas Baik
Mandiangin | Cukup

16,7% | 11 36,7% | 0,534 | 0,096
58,3% | 14 46,7%
Kurang 25% 5 16,7%
Jumlah 12 100% | 30 100%

Pada Penelitian diwilayah kerja puskesmas Tigo Baleh, Hasil uji menunjukkan dengan
nilai signifikan sebesar 0,204 Nilai ini lebih besar dari (>0,05). Secara statistic hasil ini
mengindikasikan bahwa HO diterima H1 Ditolak. Artinya, tidak adanya hubungan yang
signifikan antara Tingkat pengetahuan ibu dengan ketepatan pemilihan obat swamedikasi
diare akut diwilayah kerja Puskesmas Tigo Baleh. Pada Penelitian diwilayah kerja
Puskesmas Mandiangin, Hasil uji menunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,534 Nilai
ini lebih besar dari (>0,05). Secara statistic hasil ini mengindikasikan bahwa HO diterima
H1 Ditolak. Artinya, tidak adanya hubungan yang signifikan antara Tingkat pengetahuan
ibu dengan ketepatan pemilihan obat swamedikasi diare akut diwilayah kerja puskesmas
Mandiangin.

Tabel 2 Hubungan Perilaku ibu Di puskesmas Tigo Baleh dan Puskesmas Mandiangin

W[N] N BN

Kota Bukittinggi
Sampel Perilaku Ketepatan Swamedikasi P- \Y
ibu Tidak Tepat | Tepat Value

f % f %
100% | 31 91,2% | 0,725 | 0,054
0% 3 8,8%
100% | 34 100%
Puskesmas | Baik 75% | 27 90% | 0,003 | 0,452
Mandiangin | Kurang 25% |3 10%

Jumlah 12 100% | 30 100%

Pada Penelitian diwilayah kerja Puskesmas Tigo Baleh, Hasil uji menunjukkan
dengan nilai signifikan sebesar 0,725 Nilai ini lebih besar dari (>0,05). Secara statistic hasil
ini mengindikasikan bahwa HO diterima H1 Ditolak. Artinya, tidak adanya hubungan yang
signifikan antara Tingkat Perilaku ibu dengan ketepatan pemilihan obat swamedikasi diare
akut diwilayah kerja Puskesmas Tigo Baleh.

Pada Penelitian diwilayah kerja Puskesmas Mandiangin, Hasil uji menunjukkan
dengan nilai signifikan sebesar 0,003 Nilai ini lebih Kecil dari (>0,05). Secara statistic hasil
ini mengindikasikan bahwa H1 diterima HO Ditolak. Artinya, Adanya hubungan yang
signifikan antara Perilaku ibu dengan ketepatan pemilihan obat swamedikasi diare akut
diwilayah kerja Puskesmas Mandiangin.

Agar hasil lebih signifikan digunakan rumus odds ratio, yaitu untuk mengukur
seberapa besar atau kecil kemungkinan terjadinya suatu peristiwa pada satu kelompok
dibandingkan kelompok lain. Rumus odd ratio:

a/c _axd 9x30 1920

b/d bxc 34x12 408

Puskesmas | Baik
Tigo Baleh | Kurang

Jumlah

W(O|o|O|00

odds ratio = =4,70=5
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Jadi, Responden dengan perilaku kurang baik mempunyai resiko 5 kali lebih besar
untuk melakukan swamedikasi yang tidak tepat dibandingkan dengan responden perilaku
baik.

Pembahasan

Pengaruh Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Ketepatan pemilihan Obat untuk
swamedikasi diare akut anak Balita di Puskesmas Tigo Baleh dan puskesmas Mandiangin

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu tidak memiliki hubungan
yang signifikan terhadap ketepatan pemilihan obat swamedikasi baik di Puskesmas Tigo
Baleh (p=0,204) maupun Puskesmas Mandiangin (p=0,534). Hal ini menunjukkan bahwa
walaupun seorang ibu mungkin memiliki pengetahuan yang cukup mengenai diare dan obat,
pengetahuan tersebut belum tentu diterapkan secara efektif dalam praktik swamedikasi. Hal
ini dapat disebabkan oleh faktor lain seperti keterbatasan akses obat, pengalaman
sebelumnya, atau kebiasaan lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
saja tidak cukup dan perlu kombinasi dengan perilaku dan pemahaman yang yang agar dapat
menghasilkan tindakan swamedikasi yang aman.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sisilia Anriani et al, 2024) menyebutkan
bahwa pada kelompok Tingkat pengetahuan dengan perilaku menunjukkan bahwa tidak
adanya korelasi dengan nilai signifikan 0,343 > 0,05. Dengan kata lain, tingkat pengetahuan
ibu tidak berkorelasi dengan perilaku swamedikasi diare pada balita di Kecamatan
Cakranegara. Faktor yang mempengaruhi yaitu factor internal dan factor eksternal. Dimana
masyarakat memiliki pengetahuan yang cukup, Namun perilaku yang rendah dapat
dipengaruhi oleh tingkat Pendidikan serta usia.(Sisilia Anriani et al, 2024).

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rosmimi et al, 2018) menunjukkan
nilai signifikan daru uji chi-square yaitu (p=0,000 < 0,005). Hal tersebut menunjukkan
bahwa secara statistic terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap tindak swamedikasi
diare akut oada masyarakat. Jika pengetahuan masyarakat baik, maka tindakan swamedikasi
yang dilakukan sudah baik. Ketika menggunakan obat-obatan tanpa resep yang perlu
diperhatiakn adalah kondisi obat, tanggal kadaluarsa, indikasi, dan kontraindikasi,
efeksamping, dosis oba, cara penyimpanan obat dan interaksi obat dengan obat lain agar
penggunaan obat untuk mengatasi diare menjadi rasional. (Rosmimi et al, 2018).
Hubungan Perilaku Ibu dengan Ketepatan pemilihan Obat untuk swamedikasi diare
akut anak Balita di Puskesmas Tigo Baleh dan puskesmas Mandiangin

Pada Hasil penelitian perilaku ibu menunjukkan hubungan yang signifikan di
Puskesmas Mandiangin (p=0,003) namun tidak signifikan di Puskesmas Tigo Baleh
(p=0,725). Ini menandakan bahwa perilaku kesehatan ibu seperti kebiasaan mencuci tangan,
kebersihan makanan, serta kebiasaan memberi oralit atau zinc berperan penting dalam
menentukan ketepatan penggunaan obat untuk diare akut. Perilaku ini mungkin
mencerminkan sejauh mana ibu mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki ke dalam
tindakan swamedikasi.

Faktor-faktor sosiodemografi seperti usia, pendidikan, dan pengalaman memiliki
kontribusi dalam pembentukan perilaku dan pengetahuan. Sebagian besar responden dalam
penelitian ini adalah ibu-ibu dengan pendidikan perguruan tinggi, yang kemungkinan
memiliki akses informasi lebih baik, namun aplikasinya tetap dipengaruhi oleh perilaku
sehari-hari dan kebiasaan yang dibentuk dari lingkungan sosialnya.

Penelitian ini menekankan pentingnya intervensi berbasis perilaku dan bukan hanya
edukasi. Program kesehatan masyarakat sebaiknya tidak hanya berfokus pada penyuluhan
pengetahuan, tetapi juga pada penguatan perilaku sehat melalui pendekatan praktis dan
interaktif, seperti simulasi pemberian oralit, edukasi langsung di posyandu, dan keterlibatan
apoteker dalam membimbing swamedikasi yang rasional. Tujuan utama pengobatan diare
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adalah menggantikan cairan dan elektrolit tubuh yang hilang akibat dari diare dan muntah.
Rehidrasi dapat dilakukan dengan pemberian oralit pada masa awal terjadinya diare.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku dan tingkat
pengetahuan ibu terhadap ketepatan pemilihan obat pada swamedikasi diare akut anak balita

di wilayah kerja Puskesmas Tigo Baleh dan Puskesmas Mandiangin Kota Bukittinggi.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan antara perilaku ibu dan ketepatan pemilihan obat dalam swamedikasi
diare akut anak balita di Puskesmas Mandiangin. Ibu dengan perilaku baik, seperti
menjaga kebersihan, memberikan cairan yang cukup, serta tidak menunda penanganan
cenderung melakukan swamedikasi secara tepat. Data menunjukkan bahwa sebagian
besar responden dengan perilaku baik juga memiliki tingkat ketepatan pengobatan yang
tinggi.

2. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dan ketepatan pemilihan obat
dalam swamedikasi diare akut anak balita. Tingkat pengetahuan yang tinggu berkaitan
dengan kemampuan ibu dalam mengenali gejala diare, penggunaan oralit, pemberian
zink, serta pentingnya kelanjutan pemberian makanan selama diare berlangsung.

Terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku dan tingkat pengetahuan ibu secara
bersamaan terhadap ketepatan pemilihan obat dalam swamedikasi diare akut anak balita.

Semakin baik perilaku dan pengetahuan yang dimiliki ibu, maka semakin tinggi pula

ketepatan dalam swamedikasi diare. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara perilaku

dan pengetahuan merupakan faktor penting dalam keberhasilan swamedikasi yang rasional
dan aman pada kasus diare akut anak balita.
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